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ABSTRAK 

 

 
Penulisan ini berjudul Kewajiban Hukum Ayah Biologis Terhadap Anak 

Luar Kawin Di Indonesia dengan hal yang melatarbelakangi adalah Anak di luar 

kawin tidak mendapatkan haknya secara sempurna karena ayah biologis tidak 

mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi hak anak sehingga terciptalah 

perumusan penulisan ini dengan tujuan, Pertama memahami dan menganalisa 

kedudukan hukum anak luar kawin menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

sebagaimana yang telah diubah menjadi Undang-undang No. 16 Tahun 2019. 

Kedua memahami dan menganalisa tanggungjawab penghidupan serta pendidikan 

ayah biologis melalui pembuktian DNA terhadap anak luar kawin di Indonesia. 

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

Penelitian Hukum-Normatif yang menggunakan analisa pada kaidah-kaidah 

hukum dan peraturan perundang-undangan seperti ketetapan, keputusan, dan 

aturan hukum yang keabsahannya dapat dipertimbangkan. 

Sesuai dengan permasalahan, khususnya kedudukan hukum anak luar 

kawin serta tanggungjawab hukum ayah biologis terhadap anak luar kawin di 

Indonesia. Berdasarkan hasil penulisan, dapat disimpulkan bahwa Kedudukan 

Anak Luar Kawin tetap dinyatakan anak sah jika orang tuanya telah melaksanakan 

perkawinan sah menurut hukum agama tetapi belum sah menurut hukum negara 

jika belum terdapat bukti dan penetapan pengadilan atau pencatatan sipil yang 

dapat dijadikan sebagai alat bukti serta tanggung jawab ayah biologis sepanjang 

harus melalui penetapan pengadilan atau pun tidak melalui penetapan pengadilan 

maka ayah biologis harus tetap memberi sandang dan pangan kepada anak luar 

kawin beserta ibu dari anak tersebut tetapi belum tentu harus bertanggungjawab 

terhadap pendidikan anak luar kawin meskipun sudah terdapat penetapan 

pengadilan bahwa anak tersebut adalah anak dari ayah biologisnya. 

 

 
Kata Kunci: Tanggung Jawab, Ayah Biologis, dan Anak Di Luar Perkawinan. 
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ABSTRACT 

This writing is entitled Legal Obligations of Biological Fathers Against 

Children Out of Wedlock in Indonesia with the background being that children 

out of wedlock do not get their rights perfectly because biological fathers do not 

have the responsibility to fulfill children's rights so that this writing formulation is 

created with the aim, first to understand and analyze legal status of children out 

of wedlock according to Law no. 1 of 1974 as amended into Law no. 16 of 2019. 

Both understand and analyze the responsibility for the livelihood and education of 

biological fathers through DNA proof of children out of wedlock in Indonesia. 

The writing method used in this thesis uses the Legal-Normative Research 

method that uses an analysis of the rules of law and legislation such as statutes, 

decisions, and legal rules whose validity can be considered. 

In accordance with the problem, especially the legal position of children 

out of wedlock and the legal responsibility of biological fathers for children out of 

wedlock in Indonesia. Based on the results of the writing, it can be concluded that 

the status of an illegitimate child is still declared a legitimate child if the parents 

have carried out a legal marriage according to religious law but it is not legal 

according to state law if there is no evidence and court order or civil registration 

that can be used as evidence and responsibility as long as the biological father 

has to go through a court order or not go through a court order, the biological 

father must continue to provide clothing and food to the child out of wedlock and 

the mother of the child but not necessarily have to be responsible for the 

education of the child out of wedlock even though there is a court order that the 

child is son of his biological father. 

 

 
Keywords: Responsibility, Biological Father, and Children outside of marriage. 
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